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ABSTRAK
Konsep Pendidikan Holistik Perspektif Rudolf Steiner dan Imam Ghazali

Alfa Nisa llma Habibah
41.2020.11.3016

Pendidikan holistik merupakan salah satu jenis pendidikan yang mencangkup beberapa
aspek manusia secara menyeluruh, terdiri dari aspek fisik, mental, emosional maupun spiritual.
Dalam hal ini ada beberapa tokoh yang terkenal, salah satunya adalah Imam Ghazali yang berasal
dari daerah timur, ia banyak membahas mengenai pentingnya pendidikan spiritual sebagai sarana
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Sementara tokoh lain ialah Rudolf Steiner yang berasal
dari Barat, dengan konsep pendidikan Waldorf yang memberikan penekanan pada keseimbangan
aspek intelektual, emosional, dan fisik dalam proses pendidikan. Penelitian ini mengupayakan
analisis dan perbandingan konsep pendidikan dari kedua tokoh.

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam mengenai
konsep pendidikan holistik dalam perspektif Steiner dan Al-Ghazali. Dan diharapkan mampu
menghasilkan pandangan baru yang dapat melengkapi dan memperbaiki sistem pendidikan modern.
Penelitian ini difokuskan pada aspek tujuan pendidikan, metode pengajaran, dan kurikulum yang
diterapkan oleh Ghazali dan Steiner.

Peneliti menggunakan kajian perpustakaan dengan menggunakan metode deskriptif,
analisis isi serta metode komparatif. Dengan menganalisis berbagai literatur primer dan sekunder
yang berkaitan tentang pemikiran Ghazali dan Steiner mengenai konsep pendidikan holistik secara
komperhensif. Yang dapat memberikan gambaran mengenai penerapan dan relevansi pandangan
pendidikan holistik dari kedua tokoh dalam konteks pendidikan saat ini. Dari kedua tokoh tersebut,
dihasilkan komparasi teori yang mereka kemukakan lalu merangkai kesamaannya dan
perbedaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Ghazali dan Rudolf Steiner sama-sama
mengakui pentingnya pendidikan holistik, meskipun dengan fokus yang berbeda. Ghazali lebih
menitikberatkan pada pengembangan akhlak dan spiritualitas sebagai inti dari pendidikan,
sementara Steiner menekankan pentingnya keseimbangan pendidikan intelektual, emosional, dan
fisik sesuai tahap perkembangan anak. Meskipun pendekatannya berbeda, keduanya setuju bahwa
pendidikan harus memperhatikan keseluruhan aspek manusia.

Penelitian ini mengusungkan wawasan baru mengenai konsep pendidikan holistik antara
dua perpsektif dari latar belakang yang berbeda. Keduanya berkontribusi secara signifikan mengenai
konsep pendidikan holistik yang relevan hingga saat ini. Integrasi kedua pandangan dapat menjadi
landasan yang kuat untuk perkembangan sistem pendidikan yang seimbang dengan unsur spiritual
dari Imam Ghazali dan metode kreatif dari Rudolf Steiner.

Kata Kunci : Pendidikan Holistik, Rudolf Steiner, Imam Al-Ghazali, Antroposofi, Filsafat
Pendidikan Islam.
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